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  Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar matematika 
siswa, hal ini terlihat dari perbedaan persepsi siswa tentang keterampilan 
menjelaskan guru pada pelajaran matematika yang sedang berlangsung, seperti 
kurangnya semangat dan usaha siswa untuk konsentrasi, kurangnya keinginan dan 
usaha siswa untuk bertanya dalam belajar. 
 Berdasarkan latar belakang masalah diatas penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara keterampilan 
menjelaskan guru terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII MTs 
Islamiyah Tamiang Kecamatan Kotanopan Kabupaten Mandailing Natal. 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode korelasi 
sederhana digunakan untuk mengetahui keeratan hubungan antara hasil 
pengukuran terhadap dua variabel yang berbeda dalam waktu yang bersamaan. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 45 siswa. Sampel diambil dari populasi 
dengan pemilihan sampel secara acak sederhana (simple random sampling), yaitu 
dengan mengambil sampel 1 kelas yang terdiri dari 23 siswa. Instrumen yang 
digunakan sebagai pengumpulan data adalah angket dan dokumentasi. Sedangkan 
untuk pengolahan data dan analisis  data digunakan rumus uji-F. 
 Hasil penelitian ini adalah pengaruh keterampilan menjelaskan guru 
terhadap hasil belajar siswa kelas VII MTs Islamiyah Tamiang Kecamatan 
Kotanopan Kabupaten Mandailing Natal. Dibuktikan dengan hasil perhitungan uji 
hipotesis dengan taraf signifikansi 5 % yang diperoleh            termasuk 
kategori rendah/lemah, koefisien deterninannya (KD) = 3,96% sehingga diperoleh 
               dengan dibandingkan dengan dk = 23-2 = 21 maka        = 
0,433. Karena                 yakni        > 0,433, sehingga   diterima    
ditolak yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara keterampilan 
menjelaskan guru terhadap hasil belajar siswa kelas VII MTs Islamiyah Tamiang 
Kecamatan Kotanopan Kabupaten Mandailing Natal. 
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The background of this research is the low learning outcomes of students 
mathematics, this can be seen from the differences in students perceptions  of  
teachers explaining skills in ongoing mathematics lessons, such as lack of 
enthusiasm and students efforts to concentrate, the lack of desire and effort 
students to ask questions in learning. 
Based on the background of the problem above, this study aims to 
determine whether there is a significant influence between teacher explaining 
skills on student learning outcomes in class VII MTs Islamiyah Tamiang 
Kotanopan District Mandailing Natal Regency. 
This type of research is a quantitative study with the correlation method. 
Simple is used to determine the closeness of the relationship between 
measurement results on two different variables at the same time. The population 
in this study was 45 students. The sample was taken from the population with 
simple random sampling, namely by taking a sample of 1 class consisting of 23 
students. The instruments used for data collection were questionnaires and 
documentation. Meanwhile for data processing and data analysis, the f-test 
formula is used. 
The results of this study are the effect of teacher explaining skills on 
student learning outcomes of class VII MTs Islamiyah Tamiang Kotanopan 
District Mandailing Natal Regency. Evidenced by the results of the calculation of 
the hypothesis test, the 5% significance level obtained was obtained            
including the low/weak category, the determinant coefficient ( KD) = 3,96%so 
that               was obtained compared to dk = 23-2 = 21 then         
     . Because               is             , so that   accepted    is 
rejected, which means that there is a significant influence between teacher 
explaining skills on student learning outcomes of class VII MTs Islamiyah 
Tamiang Kotanopan District Mandailing Natal Regency. 
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  PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah kunci utama terbentuknya sumber daya 
manusia (SDM) yang kompeten dalam membangun bangsa. Melalui 
pendidikan diharapkan tercipta manusia yang bisa menempatkan diri 
dalam masyarakat yang dapat bergerak secara luas serta tidak terbawa arus 
globalisasi, bahkan seharusnya mampu memegang kendali dalam 
masyarakat untuk menghadapi segala macam bentuk persoalan yang ada 
dilingkungan sekitarnya. Dari tuntutan yang telah dikemukakan diatas 
maka pendidikan merupakan salah satu hal yang dapat menghasilkan 
manusia yang produktif, menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi serta 
bertanggung jawab. 
Pendidikan juga merupakan investasi sumber daya manusia 
jangka panjang yang mempunyai nilai strategis bagi kelangsungan 
peradaban manusia di dunia. Oleh karena itu, hampir semua negara 
menempatkan variabel pendidikan sebagai suatu hal yang penting dan 
utama dalam konteks pembangunan bangsa dan negara. Begitu juga 
Indonesia yang menempatkan pendidikan sebagai sesuatu yang penting 
dan utama. Hal ini dapat dilihat dari isi pembukaan UUD 1945 alinea ke-4 
yang menegaskan bahwa salah satu tujuan nasional bangsa Indonesia 






Komponen yang paling penting dalam pendidikan adalah guru. 
Dalam konteks pendidikan, guru mempunyai peranan yang besar dan 
strategis. Hal ini disebabkan karena  gurulah yang berada dibarisan 
terdepan dalam melaksanakan pendidikan. Gurulah yang langsung 
berhadapan dengan siswa untuk mentransfer ilmu pengetahuan dan 
teknologi sekaligus mendidik dengan nilai-nilai positif melalui bimbingan 
dan keteladanan. Guru yang baik bukan hanya menguasai spesialisasi 
ilmunya, akan tetapi harus mengenal proses belajar mengajar, cara-cara 
mengajar, penggunaan alat-alat peraga, teknik penilaian, dan sebagainya.
1
 
Sejalan dengan ilmu pengetahuan dan teknologi serta tuntutan 
peningkatan mutu pendidikan, guru sebagai pelaksana dan pengelola 
pembelajaran diharapkan dapat memperbaiki mutu dan hasil belajar siswa 
karena guru juga merupakan penentu keberhasilan proses belajar mengajar 
dan ditangan guru juga dihasilkan siswa yang berkualitas, baik secara 




Menjadi guru adalah pekerjaan yang sungguh mulia. Ia 
bertanggung jawab tidak hanya menjadikan para anak manusia pandai 
dibidang ilmu pengetahuan, tetapi yang pada mulanya tidak mengerti apa-
apa, dihadapan seorang guru dididik untuk memahami kehidupan secara 
lebih baik dan mengenal dunia. Dipundaknyalah ada tugas dan tanggung 
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 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hlm.11. 
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 Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 









Seorang guru yang baik harus menyadari apa yang sebaiknya di 
lakukan untuk menciptakan kondisi belajar mengajar yang dapat 
mengantarkan siswa ke tujuan. Dalam hal ini tugas guru berusaha 
menciptakan suasana belajar yang menggairahkan dan menyenangkan bagi 
semua siswa. Suasana belajar yang tidak menggairahkan dan 
menyenangkan bagi siswa biasanya lebih banyak mendatangkan kegiatan 
belajar mengajar yang kurang harmonis. Siswa gelisah duduk berlama-
lama di kursi mereka masing-masing. Kondisi ini tentu menjadi kendala 
yang serius bagi tercapainya tujuan pengajaran. 
Mengajar adalah suatu profesi yang menuntut dan mensyaratkan 
latihan berpikir tentang pengetahuan dan keahlian, sekaligus secara intens 
terlibat dalam kehidupan peserta didik.
4
 Mengajar merupakan profesi yang 
banyak di kenal yang praktiknya terbuka bagi semua yang ingin berjuang 
untuk mencapai tujuannya dan menguasai persyaratan untuk mencapai 
praktik yang kompeten. Kegiatan mengajar yang merupakan terjemahan 
dari istilah teaching adalah merupakan kegiatan dari suatu pekerjaan atau 
perbuatan professional, sehingga untuk melakukan pekerjaan atau 
perbuatan tersebut di perlukan landasan keilmuan dan latihan-latihan 
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 Akhmad Muhaimin, Menjadi Guru Favorit (Jakarta: AR- Ruzz Media, 2014), hlm.13. 
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 Kay A. Norlander-Case, Timothy G. Reagan, dan Charles W. Case, Guru Profesional 





penerapannya yang memadukan landasan teoritis (nilai keilmuan) dengan 
latihan penerapan secara praktis (nilai seni).
5
  
Kegiatan pembelajaran, percakapan atau komunikasi antara guru 
dan siswa itu lebih mendominasi terhadap hasil belajar siswa. Proses 
penyampaian materi yang diberikan guru kepada siswa sangat penting 
dilakukan untuk memperoleh pemahaman siswa mengenai dalil, hukum, 
dan segala sesuatu yang telah dijelaskan oleh guru.  
Seorang guru harus memiliki keterampilan-keterampilan dasar 
dalam mengajar, seperti keterampilan menjelaskan. Keterampilan 
menjelaskan adalah merupakan salah satu keterampilan yang sangat 
penting yang harus dimiliki oleh seorang guru karena dengan keterampilan 
menjelaskan ini, seorang guru dapat memungkinkan untuk meningkatkan 
efektivitas penggunaan waktu dan penyajiannya, dapat mengetahui tingkat 
pemahaman siswa, dan membantu siswa untuk memperluas 
pengetahuannya.  
Mengenai profesi di atas, berarti unsur terpenting dalam profesi 
guru adalah penguasaan sejumlah kompetensi sebagai keterampilan atau 
keahlian khusus, yang diperlukan untuk melaksanakan tugas pendidik dan 
mengajar secara  efektif dan efisien. Hubungan antara profesi dengan 
kompetensi dijelaskan oleh Sudarwan Danim dengan mengatakan 
pengertian dasar kompetensi adalah kemampuan atau kecakapan, 
komptensi guru berkaitan dengan profesinalisme yaitu guru yang 
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 Buchari Alma,  Guru Profesional Menguasai Metode dan Terampil Mengajar 





professional adalah guru yang kompeten (berkemampuan). Karena itu 
kompetensi profesionalisme guru dapat diartikan sebagai kemampuan dan 




Seorang guru harus memiliki watak yang tegas kepada siswa, 
karena jika seorang  guru memiliki watak yang tidak tegas maka hal itu 
akan berimbas kepada proses pembelajaran dan siswa cendrung tidak 
mendengar dan memperhatikan. Tetapi dengan guru memiliki watak tegas 
dan lantang maka siswa akan memperhatikan guru tersebut sehingga 




Kegiatan dalam pembelajaran, percakapan atau komunikasi antara 
guru dan siswa itu lebih mendominasi  terhadap  hasil belajar siswa. Proses 
penyampaian materi yang diberikan guru kepada siswa sangat penting 
dilakukan untuk memperoleh pemahaman siswa mengenai dalil, hukum 
dan segala sesuatu yang telah dijelaskan oleh guru.  Untuk itu diperlukan 
keterampilan-ketermpilan dasar yang perlu dikuasai oleh seorang guru 
dalam mengajar. 
Pemahaman yang penting adalah penguasaan keterampilan 
menjelaskan bagi guru memungkinkan guru dapat meningkatkan 
efektifitas penggunaan waktu dan penyajian penjelasannya, mengestimasi 
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 Sudarwan Danim, Profesionalisasi dan Etika Profesi Guru (Bandung: Alfabeta, 2013), 
hlm. 56. 
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pemahaman tingkat pemahaman siswa, membantu siswa memperluas 
cakrawala pengetahuannya, serta mengatasi kelangkaan buku sebagai 
sarana dan sumber belajar.
8
  
Materi pelajaran yang diajarkan pada MTs salah satunya adalah 
matematika. Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang 
membutuhkan perhatian khusus dalam perkembangan ilmu pengetahuan 
karena matematika itu juga merupakan salah satu ilmu yang menujang 
perkembangan ilmu-ilmu lainnya. Menjelaskan dalam kegiatan 
pembelajaran ini  mengacu pada perbuatan mengorganisasikan materi 
pelajaran dalam tata urutan yang terencana dan sistematis sehingga dalam 
penyajiannya, siswa dengan mudah dapat memahaminya. 
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat 
disenangi siswa di MTs Islamiyah Tamiang dikarenakan matematika itu 
membutuhkan keseriusan yang tinggi. Riska Fadhilah sangat menyenangi 
guru matematikanya hal ini dilihat dari guru matematikanya yang baik dan 
dalam menjelaskan guru selalu bertanya kepada siswanya tentang materi 
atau contoh yang belum dipahami siswanya.
9
 
Nelva Andriani menyatakan bahwa guru matematika dalam 
menjelaskan pelajaran dengan santai dan menggunakan contoh yang 
mudah sehingga bisa dipahami, tetapi dalam menyelesaikan soal yang 
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  Buchari Alma, Guru Profesional (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 22. 
9





diberikan guru Nelva Andriani kebingungan apabila soal tersebut tidak  
sama persis dengan soal yang guru contohkan sebelumnya.
10
  
Hasil dari wawancara diatas maka peneliti dapat menyimpulkan 
bahwa persepsi siswa berbeda-beda yaitu ada yang berpendapat baik dan 
ada juga yang berpendapat belum baik, hal ini dapat dilihat dari 
kemampuan guru dalam menjelaskan pelajaran sudah menerapkan prinsip-
prinsip dalam menjelaskan yaitu, penjelasan diberikan diawal, di tengah 
dan di akhir, penjelasan sudah relevan dengan tujuan, guru memberikan 
penjelasan tentang pertanyaan yang diberikan siswa, serta materi yang 
dijelaskan sudah bermakna tetapi dalam menjelaskan pelajaran terkadang 
guru menggunakan kata-kata yang berbelit-belit sehingga membuat siswa 
kebingungan serta penggunaan contoh yang selalu mudah. 
Abdul Kholid, S.Pd. salah seorang guru matematika di MTs 
Islamiyah Tamiang menyatakan bahwa hasil belajar siswa rendah, karena 
dalam proses pembelajaran masih didominasi oleh guru, masih banyak 
siswa yang enggan untuk bertanya tentang materi yang diajarkan sehingga 




Hasil belajar merupakan semua perubahan tingkah laku yang 
diperoleh siswa setelah mengalami kegiatan belajar. Hasil belajar yang 
diperoleh siswa dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan 
faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang terdapat dalam diri 
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siswa itu sendiri, adapun faktor internal itu antara lain kurangnya 
kemampuan dasar yang dimiliki siswa, kurangnya motivasi atau dorongan 
untuk belajar, kurangnya dukungan dari faktor jasmaniah, dan faktor 
hereditas atau bawaan yang tidak mendukung kegiatan belajar tersebut. 
Faktor eksternal adalah faktor yang terdapat diluar diri siswa itu sendiri, 
seperti faktor dari guru, faktor keluarga, dan faktor lingkungan sosial.
12
  
Berdasarkan studi pendahuluan tersebut dapat disimpulkan bahwa 
persepsi siswa tentang keterampilan guru dalam menjelaskan pelajaran itu 
berbeda-beda. Jika keterampilan menjelaskan sudah baik berarti hasil 
belajar matematika siswa juga akan meningkat. Dan hal ini juga tidak 
sesuai dengan teori behavorisme yang sudah dijelaskan. 
Berdasarkan penjelasan dari latar belakang masalah diatas maka 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 
Keterampilan Menjelaskan Guru Terhadap Hasil Belajar Matematika 
Siswa Kelas VII MTs Islamiyah Tamiang Kecamatan Kotanopan 
Kabupaten Mandailing Natal”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat diidentifikasi 
masalah-masalah sebagai berikut: 
1. Dalam proses pembelajaran masih didominasi oleh guru. 
2. Dalam menjelaskan pelajaran terkadang guru menggunakan kata 
yang berbelit-belit 
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3. Kurangnya semangat dan usaha siswa untuk konsentrasi dalam 
belajar. 
4. Kurangnya keinginan dan usaha siswa untuk bertanya dalam belajar. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka peneliti membatasi 
permasalahan, yang akan diteliti hanya pada masalah pengaruh persepsi 
siswa tentang keterampilan menjelaskan guru pada pelajaran matematika 
yang dapat mempengaruhi hasil belajar matematika pada siswa kelas VII 
MTs Islamiyah Tamiang Kecamatan Kotanopan Kabupaten Mandailing 
Natal. Keterampilan menjelaskan pelajaran merupakan salah satu 
keterampilan dasar mengajar yang harus dikuasai guru untuk membantu 
siswa memenuhi kebutuhannya dalam mencapai hasil yang optimal 
dalam pembelajaran. Hasil belajar siswa dilihat dari nilai ulangan harian 
pada semester genap. 
D. Defenisi Operasional Variabel 
1. Keterampilan Menjelaskan  
Keterampilan atau skill dapat dikonotasikan sebagai 
sekumpulan pengetahuan dan kemampuan yang harus dikuasai.
13
 
Kemampuan juga merupakan kemampuan untuk menggunakan akal 
pikiran untuk membuat sesuatu menjadi lebih bermakna sehingga 
menghasilkan sebuah nilai dari hasil pekerjaan tersebut. 
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Menjelaskan adalah mendeskripsikan secara lisan tentang 
suatu benda, keadaan, fakta yag bertujuan untuk menunjukkan 
hubungan. Menjelaskan merupakan satu aktivitas yang paling sering 
digunakan oleh seorang guru dalam kelas. Keterampilan menjelaskan 
diperlukan pada semua mata pelajaran. Menjelaskan yang dilakukan 
oleh guru harus dapat menjawab pertanyaan- pertanyan yang timbul 
dipikiran siswa sehingga menimbulkan pemahaman bagi mereka yang 
mendengarkan. Guru mengajar dengan menjelaskan agar siswa bisa 
berfikir secara logis. Keberhasilan keterampilan guru menjelaskan 
sesuatu dapat dibuktikan dengan tingkat pemahaman siswa. 
Keterampilan memberi penjelasan adalah penyajian informasi 
secara lisan yang dikelola secara sistematis untuk menunjukkan 
adanya hubungan antara satu dengan yang lainnya.
14
 Penyampaian 
informasi yang terencana dengan baik dalam Keterampilan 
menjelaskan berhubungan dengan penyampaian suatu ide atau 
pendapat dalam bentuk kata-kata agar menumbuhkan pemahaman 
pada diri siswa.
15
 Dalam penelitian ini yang dilihat adalah persepsi 
siswa tentang keterampilan menjelaskan guru dalam pelajaran 
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
2. Hasil Belajar Matematika 
Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh individu 
setelah proses belajar berlangsung, yang dapat memberikan perubahan 
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tingkah laku baik pengetahuan, pemahaman, sikap dan keterampilan 
siswa sehingga menjadi lebih baik dari sebelumnya.
16
 Hasil belajar 
merupakan salah satu indicator dari proses belajar. Salah satu 
indikator tercapai atau tidaknya suatu proses pembelajaran adalah 
dengan melihat hasil belajar yang dicapai oleh siswa.
17
 Dalam 
penelitian ini aspek yang dinilai adalah aspek kognitif yang dilihat 
dari nilai mid semester genap pada siswa kelas VII MTs Islamiyah 
Tamiang Kecamatan Kotanopan Kabupaten Mandailing Natal. 
Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang 
membutuhkan perhatian khusus dalam perkembangan ilmu 
pengetahuan karena matematika itu juga merupakan salah satu ilmu 
yang menujang perkembangan ilmu-ilmu lainnya. 
Hasil belajar matematika adalah tolak ukur atau patokan yang 
menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam mengetahui dan 




Yang dimaksud dalam keterampilan menjelaskan terhadap 
hasil belajar siswa adalah setelah mereka melihat guru menjelaskan 
dengan penyampaian informasi yang terencana dengan baik yang 
dapat memberikan perubahan tingkah laku, baik pengetahuan, 
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pemahaman, sikap dan keterampilan siswa sehingga menjadi lebih 
baik dari sebelumnya. 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka yang menjadi rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimanakah keterampilan menjelaskan guru pada pelajaran 
matematika siswa kelas VII MTs Islamiyah Tamiang Kecamatan 
Kotanopan Kabupaten Mandailing Natal? 
2. Bagaimanakah hasil belajar matematika pada siswa kelas VII MTs 
Islamiyah Tamiang Kecamatan Kotanopan Kabupaten Mandailing 
Natal? 
3. Bagaimanakah keeratan hubungan antara keterampilan menjelaskan 
guru terhadap hasil belajar matematika siswa pada kelas VII MTs 
Tamiang Kecamatan Kotanopan Kabupaten Mandailing Natal? 
4. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara Keterampilan 
menjelaskan guru pada pelajaran matematika dengan hasil belajar 
matematika siswa pada kelas VII MTs Tamiang Kecamatan 
Kotanopan Kabupaten Mandailing Natal?  
F. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan  perumusan masalah diatas, maka yang menjadi 









1. Untuk mengetahui keterampilan menjelaskan guru pada pelajaran 
matematika  siswa kelas VII MTs Islamiyah Tamiang Kecamatan 
Kotanopan Kabupaten Mandailing Natal. 
2. Untuk mengetahui hasil belajar matematika  pada siswa kelas VII 
MTs Islamiyah Tamiang Kecamatan Kotanopan Kabupaten 
Mandailing Natal. 
3. Untuk mengetahui keeratan hubungan antara keterampilan 
menjelaskan guru terhadap hasil belajar matematika  siswa kelas VII 
MTs Islamiyah Tamiang Kecamatan Kotanopan Kabupaten 
Mandailing Natal. 
4. Untuk mengetahui signifikansi pengaruh antara keterampilan 
menjelaskan guru terhadap hasil belajar matematika siswa pada kelas 
VII di MTs Islamiyah Tamiang Kecamatan Kotanopan Kabupaten 
Mandailing Natal. 
G. Manfaat Penelitian 
Dari tujuan penelitian tersebut peneliti mengharapkan supaya 
penelitian ini dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang terkait dalam 
penelitian ini. 
1. Bagi Peneliti 








2. Bagi Lembaga Sekolah 
Sebagai bahan informasi dalam rangka menetapkan 
kebijakan yang akan diambil pada pelaksanaan proses pembelajaran 
matematika. 
3. Bagi Guru 
Sebagai bahan masukan dalam rangka meningkatkan 
keberhasilan siswa untuk mengikuti pembelajaran matematika 
dengan menggunakan keterampilan menjelaskan. 
4. Bagi Siswa 
Sebagai motivasi untuk meningkatkan hasil belajar yang 
lebih optimal dan lebih baik lagi. 
H. Sistematika Pembahasan 
Pembahasan penelitian ini terdiri dari lima bab, yaitu sebagai 
berikut: 
Bab I : pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 
identifikasi masalah, batasan masalah, defenisi operasional variable, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 
pembahasan. 
Bab II : landasan teori yang terdiri dari kerangka teori, penelitian 





Bab III : metode penelitian yang terdiri dari lokasi dan waktu 
penelitian, jenis penelitian dan metode penelitian, populasi dan sampel, 
instrument penelitian, dan teknik analisis data. 
Bab IV : Hasil penelitian yang meliputi deskriptif data, uji 
hipotesis, pembahasan penelitian dan keterbatasan hasil penelitian. 
Bab V : dalam penelitian ini adalah penutup yang meliputi 


















A. Kerangka Teori 
1.  Belajar dan Pembelajaran Matematika 
a. Pengertian Belajar dan Pembelajaran Matematika 
Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya 
perubahan pada diri seseorang atau upaya yang dilakukan setiap 
individu untuk mendapatkan perubahan tingkah laku, baik dalam 
bentuk pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai positif sebagai 
suatu pengalaman dari berbagai materi yang telah dipelajari.
19
 
Maka dari itu dalam proses belajarnya siswa harus mampu 
berusaha agar mampu mencapai aktualisasi diri dengan sebaik-
baiknya. 
Pembelajaran adalah proses interaksi antara siswa dengan 
guru dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 
Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan guru kepada 
siswa agar siswa memperoleh ilmu dan pengetahuan, penguasaan 
kemahiran, serta pembentukan sikap dan kepercayaan. 
Matematika merupakan suatu bahan kajian yang memiliki 
objek abstrak dan di bangun melalui proses penalaran deduktif. 
Penalaran deduktif mengandung makna bahwa kebenaran suatu 
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konsep di peroleh berdasarkan pada kebenaran konsep sebelumnya 
sehingga keterhubungan antar konsep dalam matematika bersifat 
kuat dan jelas.
20
 Dalam buku Ali Hamzah dan Muhlisrarini 
Sukardjono menyatakan bahwa matematika adalah cara atau 
metode berfikir dan bernalar, bahasa lambang yang dapat di 
pahami oleh semua bangsa berbudaya, seni seperti pada music 
penuh dengan simetri, pola, dan irama yang dapat menghibur, alat 
bagi pembuat peta arsitek, navigator angkasa luar, pembuat mesin, 
dan akuntan. Ismail juga mengatakan matematika adalah ilmu yang 
membahas angka-angka dan perhitungannya, membahas masalah-
masalah numerik, mengenai kuantitas dan besaran, mempelajari 
hubungan pola, bentuk dan struktur, sarana berfikir, kumpulan 
sistem, struktur dan alat.
21
  
Pembelajaran matematika adalah berjenjangan atau 
bertahap. Maksudnya, bahan kajian matematika di ajarkan secara 
berjenjang atau bertahap, yaitu di mulai dari hal yang konkrit ke 
yang abstrak, atau dapat di katakan dari hal yang sederhana ke hal 
yang komplek yaitu dari konsep yang mudah ke konsep yang 
sukar.
22
 Pembelajaran matematika juga merupakan proses 
pembelajaran yang di dalamnya terdapat banyak masalah 
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matematika yang harus di pecahkan baik masalah tersebut 
merupakan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.  
Kenyataan yang ada sekarang ini masih banyak guru yang 
menganut paradigm transfer of knowledge dalam pembelajaran 
yaitu tidak menuntut siswa untukmelakukan aktivitas mental. 
Bagian terbesar dari matematika yang di pelajari siswa di sekolah 
tidak diperoleh melalui eksplorasi matematis, tetapi melalui 
pemberitahuan sehingga kemampuan siswa dalam matematika 
semakin merosot, untuk itu di perlukan guru yang terampil dalam 
menjelaskan pelajaran agar siswa lebih aktif dan aktivitas mental 
siswa dapat tercapai dengan baik. 
b. Tujuan  Pembelajaran Matematika  
Tujuan adalah sesuatu hal yang harus di capai, jika suatu 
tujuan tidak dapat tercapai maka hasil yang diperoleh bisa 
dikatakan gagal. Tujuan hasil belajar merupakan terjadinya 
perubahan tingkah laku seseorang, misalnya dari yang tidak tahu 
menjadi tahu, dari yang tidak mengerti menjadi mengerti. 
Jadi tujuan dari pembelajaran matematika bertujuan untuk 
mengajarkan kepada siswa apa yang tidak diketahuinya sehingga 
membuat siswa berfikir secara logis, estetis dan moral dan dapat 









c. Karakteristik Matematika 
Karakteristik adalah karakter yang dimiliki oleh suatu 
benda atau seseorang. Jadi karakteristik matematika adalah sifat 
atau karakter yang dimiliki oleh pelajaran matematika tersebut. 




1) Matematika mempunyai objek kajian yang bersifat abstrak. 
Maksudnya adalah objek matematika tersebut hanya ada di 
dalam pikiran sedangkan yang dapat dilihat dan di pelajari 
seperti lukisan atau gambar hanya di gunakan untuk 
mempermudah mempelajari objek tersebut. 
2) Bertumpu pada kesepakatan. Dalam matematika kesepakatan 
merupakan tumpuan yang amat penting seperti aksioma 
(postulat atau pernyataan pangkal) yang dapat menghindarkan 
pembuktian secara berulang-ulang. 
3) Berpola pikir deduktif. Matematika merupakan pengetahuan 
yang berpola pikir deduktif, artinya suatu teori atau pernyataan 
dalam matematika diterima kebenarannya bila telah dibuktikan 
secara deduktif (umum). 
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4) Memperhatikan semesta pembicaraan yang berhubungan dengan 
simbol-simbol matematika. 
5) Konsisten dalam sistemnya maksudnya memperhatikan 
hubungan antara materi satu ke materi yang lainnya. 
6) Matematika mempelajari tentang keteraturan (rules), tentang 
struktur yang terorganisasikan, konsep-konsep matematika 
tersusun secara hirarkis, terstruktur dan sistematis dari konsep 
yang paling kompleks.  
7) Matematika sebagai alat (tool) untuk mencari solusi berbagai 
masalah kehidupan sehari-hari. 
8) Matematika sebagai cara bernalar yang memuat pembuktian 
yang tepat baik dengan menggunakan rumus-rumus atau aturan 
umum secara sistematis. 
9) Matematika sebagai bahasa simbol yang bersifat artifisial. 
10) Matematika sebagai seni berfikir yang kreatif.25 
Disimpulkan bahwa pembelajaran matematika adalah 
proses interaksi antara siswa dengan guru dan sumber belajar 
dalam membahas dan mempelajari sistematika secara terorganisir 
dan sistematis pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran 
matematika juga merupakan proses pembelajaran yang didalamnya 
terdapat banyak masalah matematika yang harus dipecahkan baik 
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masalah tersebut merupakan masalah yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari. 
Kenyataan yang ada pada sekarang ini masih banyak siswa 
tidak memperoleh eksplorasi matematis dari matematika yang 
dipelajarinya disekolah. Untuk itu diperlukan guru yang terampil 
dalam menjelaskan pelajaran agar siswa lebih aktif dan aktivitas 
mental siswa dapat tercapai dengan baik. 
2. Keterampilan Dasar Mengajar 
 Penguasaan terhadap keterampilan mengajar 
memungkinkan guru mampu mengelola kegiatan pembelajaran secara 
lebih efektif. Dengan penguasaan keterampilan dasar mengajar, guru 
diharapkan dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran 
sehingga mutu pendidikan dapat berwujud dengan baik. 
Terdapat 8 keterampilan dasar mengajar yang dianggap 




a. Keterampilan bertanya.   
b. Keterampilan memberikan penguatan. 
c. Keterampilan mengadakan variasi. 
d. Keterampilan menjelaskan.  
e. Keterampilan membuka dan menutup pelajaran.  
f.  Keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil. 
g. Keterampilan pengelolaan kelas. 
h. Keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan. 
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Dari 8 keterampilan tersebut, keterampilan menjelaskan 
merupakan salah satu keterampilan yang perlu dikuasai oleh guru 
karena tidak semua siswa dapat memahami sendiri pengetahuan dari 
buku atau sumber lainnya. Untuk mengatasi hal itu, guru membantu 
mereka dengan cara menjelaskan hal-hal tersebut. Dalam proses 
pembelajaran guru perlu membantu siswa dengan cara pemberian 
informasi lisan dengan cara penjelasan yang cocok pada materi yang 
diperlukan, sehingga pelaksanaan pembelajaran berjalan dengan 
efektif. 
3. Keterampilan Menjelaskan 
a. Pengertian keterampilan menjelaskan 
Keterampilan atau skill dapat dikonotasikan sebagai 
sekumpulan pengetahuan dan kemampuan yang harus dikuasai.
27
 
Kemampuan juga merupakan kemampuan untuk menggunakan 
akal pikiran untuk membuat sesuatu menjadi lebih bermakna 
sehingga menghasilkan sebuah nilai dari hasil pekerjaan tersebut. 
Menjelaskan berarti memberikan penjelasan atau pengertian 
pada seseorang agar menjadi jelas.
28
 Keterampilan menjelaskan 
diperlukan pada semua mata pelajaran. Menjelaskan yang 
dilakukan oleh guru harus dapat menjawab pertanyaan- pertanyan 
yang timbul dipikiran siswa sehingga menimbulkan pemahaman 
bagi mereka yang mendengarkan. Guru mengajar dengan 
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menjelaskan agar siswa bisa berfikir secara logis. Menjelaskan 
adalah mendeskripsikan secara lisan tentang sesuatu benda, 
keadaan, fakta dan data sesuai dengan waktu dan hukum-hukum 
yang berlaku. Menjelaskan merupakan suatu aspek penting yang 
harus dimiliki guru agar tercapai hasil yang optimal, dalam 
penjelasan ini sebagian besar pembelajaran menuntut guru untuk 
memberikan penjelasan. Oleh karena itu keterampilan menjelaskan 
perlu ditingkatkan agar dapat mencapai hasil yang optimal. 
Keterampilan memberikan penjelasan adalah penyajian 
informasi secara lisan yang dikelola secara sistematis untuk 
menunjukkan adanya hubungan antara satu dengan yang lainnya. 
Ciri utama keterampilan menjelaskan yaitu penyampaian informasi 
yang terencana dengan baik, disajikan dengan benar, serta urutan 
yang cocok. Memberikan penjelasan merupakan salah satu aspek 
yang penting dalam perbuatan guru. 
Adapun beberapa alasan mengapa keterampilan 
menjelaskan perlu dikuasai, antara lain:
29
 
1) Menigkatkan keefektifan pembicaraan agar benar- benar 
merupakan penjelasan yang bermakna bagi anak didik karena 
pada umumnya pembicaraan di dalam kelas lebih didominasi 
oleh guru daripada anak didik. 
                                                             
29





2) Penjelasan yang diberikan oleh guru kadang-kadang tidak jelas 
untuk gurunya sendiri. 
3) Tidak semua anak didik dapat menggali sendiri pengetahuan 
dari buku atau sumber lainnya. Karena itu, guru perlu membantu 
menjelaskan hal-hal tertentu. 
4) Menjelaskan yang diberikan guru da nada dalam buku sering 
kurang dipahami peserta didik. 
5) Informasi yang diperoleh peserta didik agak terbatas. 
Berdasarkan pernyataan di atas seorang guru yang 
melakukan kegitan explaining, harus: 
a) Mengerti apa yang dia jelaskan. 
b) Mengerti bagaimana merencanakan suatu penjelasan. 
c) Mengetahui bagaimana cara menjelaskan kepada murid 
(pelaksanaan).  
Berdasarkan pernyataan di atas, keterampilan menjelaskan 
dalam pelajaran adalah penyajian informasi secara lisan yang di 
organisir dengan sistematis untuk menunjukkan adanya hubungan 
antara satu pesan dengan pesan yang lainnya, sehingga tercapailah 
suatu pemahaman yang di inginkan yang memiliki ciri utama yaitu 
menyampaikan informasi yang terencana dengan baik, di sajikan 







b. Komponen-komponen Keterampilan Menjelaskan 
T. Gilarso dalam buku Zainal Asril menyebutkan bahwa 
komponen penjelasan itu terkait dengan orientasi, bahasa yang 
sederhana, contoh yang banyak dan relevan, memiliki struktur yang 
jelas, bervariasi dalam menjelaskan, latihan dan umpan balik.  
Tujuan akhir dalam keterampilan memberi penjelasan adalah guru 
yang tidak hanya mengajarkan pengetahuan tentang sesuatu, tetapi 
sekali gus melatih peserta didik dalam proses dan teknik berfikir. 
Isi penjelasan terkait dengan perencanaan dan pelaksanaan.
30
 
Adapun komponen-komponen dalam keterampilan 
menjelaskan adalah:  
1. Analisis dan perencanaan menjelaskan 
Ada dua hal yang perlu dianalisis dan direncanakan pada 
keterampilan menjelaskan yaitu: 
a) Isi pesan 
Keberhasilan menjelaskan isi pesan akan terletak pada  
bagaimana perencanaan itu dibuat, dan keberhasilan 
perencanaan akan terletak pada bagaimana analisis pemecahan 
masalah yang di organisasi secara sistematis. Menganalisis dan 
merencanakan isi pesan, meliputi tiga tahap keterampilan yaitu: 
menetapkan apa yang memerlukan penjelasan, mengekspresikan 
bentuk hubungan yang ada diantara unsur atau konsep atau 
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komponen yang harus di hubungkan dan membuat generalisasi, 
hukum prinsip, atau aturan yang tepat terhadap hubungan yang 
telah dibentuknya. 
b) Penerima pesan 
Dalam menjelaskan perlu di perhatikan ciri-ciri atau 
karakteristik si penerima pesan, yaitu anak didik sebagai 
suatu kelompok. Karakteristik tersebut adalah:
31
 
(1) Usia  
(2) Jenis kelamin 
(3) Kemampuan kelompok 
(4) Pengalaman 
(5) Lingkungan sekolah dan kebijakan 
 
2. Penyajian suatu penjelasan 
Penyajian suatu penjelasan dapat di tingkatkan hasilnya 
dengan memperhatikan hal-hal sebagai berikut:
32
 
a)  Kejelasan, penjelasan hendaknya diberikan dengan 
menggunakan bahasa yang mudah di mengerti oleh siswa. 
b)  Penggunaan contoh, dalam memberikan penjelasan 
sebaiknya diberikan contoh-contoh yang ada hubungannya 
dengan sesuatu yang dapat di temui oleh siswa dalam 
kehidupan sehari-hari. 
                     
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Musa berkata kepada Khidhr: "Bolehkah aku mengikutimu 
supaya kamu mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara 




Seperti yang terkandung dalam Q.S. Al-kahf diatas 
bahwa dalam proses pembelajaran seorang guru dalam 
menjelaskan sesuatu materi pembelajaran tidak hanya mampu 
menjelaskan materi pembelajaran tersebut, tetapi seorang guru 
harus mampu menunjukkan dan mengemukakan benda-benda 
atau media yang terkait dengan materi pembelajaran tersebut 
agar siswa lebih mudah mengetahui materi pembelajaran dengan 
meliht benda secara konkrit. 
c) Penekanan, dalam memberikan penjelasan guru harus 
memusatkan perhatian siswa kepada masalah pokok dan 
mengurangi informasi yang tidak begitu penting. Dalam hal 
ini guru dapat menggunakan tanda atau isyarat lisan. 
d) Umpan balik, guru hendaknya memberikan kesempatan pada 
siswa untuk menunjukkan pemahaman, keraguan, atau 
ketidak mengertian ketika penjelasan itu diberikan. Hal ini 
dapat dilakukan dengan mengajukan pertanyaan. 
 Dari komponen-komponen keterampilan 
menjelaskan, pada penelitian ini yang diukur hanya penyajian 
suatu penjelasan, karena penjelasan terkait dengan perencanaan 
dan pelaksanaan yang dilakukan peneliti untuk pengontrolan 
                                                             





variabel agar hasil yang diperoleh sebaik mungkin. Sedangkan 
analisis dan perencanaan penjelasan tidak di kontrol. 
c. Tujuan dan Prinsip Keterampilan Menjelaskan 
Beberapa tujuan yang akan dicapai dalam memberikan 
penjelasan di kelas antara lain: 
1) Membimbing siswa untuk dapat memahami hukum, dalil, 
fakta, defenisi dan prinsip secara objektif dan benar. 
2) Melibatkan siswa untuk berfikir memecahkan masalah atau 
pertanyaan. 
3) Untuk mendapatkan balikan dari siswa mengenai tingkat 
pemahamannya dan untuk mengatasi kesalahan pengertian 
mereka. 
4) Membimbing siswa untuk menghayati dan mendapat proses 




Adapun prinsip-prinsip keterampilan yang perlu dipahami 
seorang guru adalah: 
a) Penjelasan yang dapat di berikan di awal, di tengah, atau di 
akhir. 
b) Penjelasan harus relevan dengan tujuan. 
c) Guru dapat memberi penjelasan bila adanya pertanyaan 
siswa atau di rancang guru sebelumnya. 
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d) Penjelasan itu materinya harus bermakna bagi siswa. 
e) Penjelasan harus sesuai dengan latar belakang dan 
kemampuan siswa. 
4. Hasil Belajar 
Setiap kegiatan belajar yang dilakukan peserta didik akan 
menghasilkan perubahan-perubahan dalam dirinya.
35
 Gabungan 
stumulus-stumulus yang di sertai dengan gerakan, pada waktu timbul 
kembali akan cenderung diikuti gerakan yang sama. Hubungan antara 
stumulus dan respon bersifat sementara. Oleh karena itu dalam 
kegiatan belajar peserta didik perlu sesering mungkin diberi stimulus 
agar hubungan antara stimulus dan respon bersifat lebih kuat dan 
menetap. Hukuman dalam belajar yang diberikan pada saat yang tepat 
akan mampu mengubah tingkah laku seseorang.
36
 Seseorang dapat 
dikatakan belajar apabila terjadi perubahan pada dirinya. Kegiatan dan 
usaha yang dilakukan untuk mencapai perubahan tingkah laku itu 
merupakan proses belajar. Sedangkan perubahan tingkah laku itu 
sendiri merupakan hasil belajar maka dalam hal ini guru sebagai 
pemberi fasilitas harus bias menarik perhatian siswa agar mereka tetap 
semangat dalam proses pembelajaran. 
Dalam proses pembelajaran terjadi suatu proses berfikir di 
dalam diri seseorang. Sesesorang dikatakan berfikir bila orang lain 
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melakukan kegiatan mental yaitu menyusun hubungan-hubungan 
antara bagian-bagian informasi yang telah di peroleh sebagai 
pengertian. Karena itu orang menjadi memahami dan menguasai 
hubungan-hubungan tersebut sehingga orang tersebut dapat 
menampilkan pemahaman dan penguasaan bahan pelajaran yang di 
pelajari, hal ini yang dikatakan hasil belajar. Hasil belajar adalah 




Hasil belajar juga merupakan terjadinya perubahan tingkah 
laku pada seseorang, misalnya dari yang tidak tahu menjadi tahu, dan 
dari yang tidak mengerti menjadi mengerti. Hasil belajar akan terlihat 
pada setiap perubahan dalam beberapa aspek tertentu yaitu, 
pengetahuan, pengertian, kebiasaan, keterampilan, apresiasi, 
emosional, hubungan sosial, jasmani, etika, dan sikap. 
Perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar juga dapat 
menyentuh perubahan pada aspek efektif, termasuk perubahan aspek 
emosional. Perubahan-perubahan pada asfek ini umumnya tidak 
mudah dilihat dalam waktu yang singkat, akan tetapi seringkali dalam 
rentang waktu yang relatif lama. Seorang anak oleh kedua 
orangtuanya dibiasakan berlaku santun dalam bericara, bisa 
menghargai orang lain,  mampu bersikap jujur, terbuka, menyayangi 
sesame teman, mampu berkomunikasi, semakin bertanggung jawab, 
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semakin tumbuh keuletan dalam menghadapi berbagai masalah  dan 




Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak 
belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar di akhiri 
dengan proses evaluasi. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan 
puncak proses belajar yang merupakan bukti dari usaha yang telah 
dilakukan. 
Pendidikan pada umumnya mengupayakan pengembangan tiga 
aspek kepribadian peserta didik, yaitu ranah kognitif, afektif, 
psikomotorik. Ketiga aspek tersebut sering di samaartikan dengan 
cipta, rasa, dan karsa. Istilah kognitif disebut juga sebagai penalaran, 
sedangkan afektif ekuivalen dengan budi pekerti, adapun 
psikomotorik sama dengan keterampilan jasmaniah.
39
 
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar adalah kemampuan yang harus dimiliki seorang siswa setelah 
proses pembelajaran dilakukan. Hasil belajar bukan hanya berupa 
penguasaan pengetahuan, tetapi juga kecakapan dan keterampilan 
dalam melihat, menganalisis, memecahkan masalah kemudian 
dihasilkan dari aktivitas belajar untuk dapat penilaian. 
Hasil belajar yang diperoleh siswa dipengaruhi dua faktor 
utama, yaitu faktor yang terdapat di dalam diri siswa itu sendiri yang 
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disebut dengan faktor internal dan faktor yang terdapat diluar diri 
siswa itu sendiri yang disebut dengan faktor eksternal. 
Faktor yang terdapat di dalam diri siswa itu sendiri (internal) 
antara lain sebagai berikut: 
a) Kurangnya kemampuan dasar (intelegensi) yang dimiliki siswa. 
b) Kurangnya bakat khusus untuk suatu situasi belajar tertentu. 
c) Kurangnya motivasi atau dorongan untuk belajar. 
d) Situasi pribadi terutama emosional yang dihadapi siswa pada waktu 
tertentu dapat menimbulkan situasi belajar. 
e) Faktor jasmaniah yang tidak mendukung kegiatan belajar, misalnya 
gangguan kesehatan, cacat, dan sebagainya. 
f) Faktor hereditas (bawaan) yang tidak mendukung kegiatan belajar, 
seperti buta warna, kidal, dan sebagainya.
40
 
Faktor yang terdapat diluar diri siswa itu sendiri (eksternal) 
antara lain sebagai berikut: 
a) Faktor lingkungan sekolah yang kurang memadai bagi situasi 
belajar siswa. 
b) Situasi dalam keluarga mendukung situasi belajar siswa, seperti 
keluarga yang kacau (broken home). 
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar siswa sangat dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor 
eksternal. 
5. Hubungan antara Keterampilan Menjelaskan dengan Hasil Belajar 
Proses pembelajaran yang menyenangkan dan berhasil 
mencapai tujuan pembelajaran adalah yang diharapkan semua pihak, 
baik guru maupun siswa. Untuk mencapai tujuan pembelajaran 
banyak hal yang dapat dilakukan oleh guru salah satunya dengan 
keterampilan menjelaskan. Hasil belajar berasal dari dalam diri siswa, 
tetapi peran rangsangan dari luar sangatlah penting untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa. Jelas bahwa keterkaitan antara 
keterampilan menjelaskan guru dengan hasil belajar siswa adalah jika 
keterampilan menjelaskan guru baik akan diikuti hasil belajar siswa 
yang tinggi. Setiap kegiatan belajar yang dilakukan peserta didik akan 
menghasilkan perubahan-perubahan pada dirinya.
42
 
B. Penelitian Terdahulu 
Untuk mempekuat penelitian ini maka peneliti mengambil 
rujukan yang berhubungan dengan penelitian ini yaitu: 
1. Dari skripsi Usmi Shakilah tahun 2018 ― Pengaruh Keterampilan 
Menjelaskan dan Keterampilan Mengelola Kelas Terhadap Hasil 
Belajar Matematika pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 4 Siabu 
Kabupaten Mandailing Natal‖. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa 
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ada hubungan yang signifikan antara keterampilan menjelaskan dan 
keterampilan mengelola kelas terhadap hasil belajar matematika siswa 
kelas VIII SMP Negeri 4 Siabu.
43
 
2. Penelitian Jufri Hamidah Nasution tahun 2016 ― Pengaruh 
Keterampilan Menjelaskan Materi Pelajaran Matematika Terhadap 
Motivasi Belajar Siswa Kelas XI Madrasah Aliyah 2 
Padangsidimpuan‖. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa ada 
pengaruh yang signifikan antara keterampilan menjelaskan materi 
pelajaran matematika terhadap motivasi dikelas XI Madrasah Aliyah 
Negeri 2 Padangsimpuan adalah diterima.
44
 
3. Penelitian Sakinah Elvi Sahira dengan judul ―Pengaruh Keterampilan 
Mengadakan Variasi dalam Pembelajaran terhadap  Hasil Belajar 
Matematika Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Batang Angkola Barat‖.
45
 
Hasil penelitiannya menyatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan 
antara keterampilan guru Mengadakan Variasi dalam Pembelajaran 
terhadap  Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 
Batang Angkola Barat adalah diterima. 
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C. Kerangka Berfikir 
Untuk mencapai tujuan pembelajaran seorang guru harus 
mempunyai keterampilan mengajar. Keterampilan mengajar yang 
dimaksud adalah keterampilan menjelaskan. Salah satu cara yang tepat 
agar seorang guru tidak sulit dalam mencapai suatu tujuan pengajaran 
disekolah dalam pembelajaran khususnya matematika adalah perlu 
adanya keterampilan guru dalam menjelaskan sehingga hasil belajar 
siswa dapat meningkat karena keterampilan menjelaskan merupakan 
factor utama dalam proses pembelajaran. Dengan demikian seorang guru 
yang memiliki keterampilan menjelaskan yang baik maka akan 
merangsang hasil belajar siswa yang lebih baik.  
Maka dari itu setiap guru harus memiliki keterampilan 
menjelaskan yang baik meskipun kemampuan siswa dalam memahami 
pembelajaran masih kurang. Guru yang terampil dalam menjelaskan 
pelajaran memiliki peranan yang sanygat penting  untuk meningkatkan 



















D. Hipotesis  
Hipotesis secara etimologi, kata ―hipotesis‖ terbentuk dari 
susunan dua kata yaitu hypo dan thesis, hypo berarti diibawah dan kata 
thesis berarti kebenaran, hipotesis adalah keterangan sementara dari 
hubungan fenomena-fenomena yang kompleks.
46
 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah ―Terdapat pengaruh yang 
signifikan antara keterampilan guru dalam menjelaskan pelajaran 
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII MTs Islamiyah 
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A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan pada kelas VII di MTs Islamiyah 
Tamiang, Kecamatan Kotanopan, Kabupaten Mandailing Natal. Tepatnya 
pada semester genap tahun pelajaran 2019/2020 dimulai dari bulan Maret 
2020 sampai dengan selesai. Waktu penelitian digunakan untuk studi 
pendahuluan, memperoleh data, mengolah data dan menarik kesimpulan 
dari hasil penelitian. Adapun alasan peneliti memilih lokasi ini karena 
permasalahan yang ingin peneliti teliti ada dilokasi MTs Islamiyah 
Tamiang yaitu perbedaan persepsi siswa tentang keterampilan menjelaskan 
guru dalam pelajaran yang mempunyai akibat terhadap hasil belajar 
matematika siswa. 
B. Jenis Penelitian dan Metode Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Menurut 
Sugiyono penelitian kuantitatif adalah sebagai metode penelitian yang 
berlandasan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi 
atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, 
analisis data bersifat kuantitatif bertujuan untuk menguji hipotesis  yang telah 
ditetapkan.
47
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
korelasi sederhana digunakan untuk mengetahui keeratan hubungan antara 
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hasil pengukuran terhadap dua variabel yang berbeda dalam waktu yang 
bersamaan. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan tingkat atau derajat 
hubungan antara sepasang variabel (bivariate). dengan kata lain penelitian 
ini untuk menentukan apakah perbedaan yang terjadi antara kelompok 




C. Populasi dan Sampel  
1. Populasi  
Populasi adalah keseluruhan dari subjek penelitian.
49
 Dalam 
buku Ahmad Nizar Rangkuti, Sugiono mengatakan bahwa populasi 
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang 
menpunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Sedangkan 
Fraenkel & Wallen membedakan populasi atas dua macam, yaitu 
populasi target dan populasi yang dapat diakses. Populasi target 
adalah populasi aktual kemana peneliti benar-benar ingin 
menggeneralisasikan hasil penelitiannya(pilihann ideal). Populasi 
yang dapat diakses adalah populasi kemana peneliti mampu 
menggeneralisasikan hasil penelitiannya (pilihan realistik).
50
 
Jadi, populasi bukan hanya orang tetapi meliputi seluruh 
karakteristik atau sifat yang dimiliki subjek atau objek itu. Adapun 
                                                             
48
 Ahmad Nizar Rangkuti,  Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 
Kualitatif , PTK, dan penelitian pengembangan (Bandung: Citapustaka Media, 2016), hlm. 93. 
49
 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta:  Renika Cipta, 2003) , hlm.108. 
50
 Ahmad Nizar Rangkuti,  Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 





yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 
VII yang berjumlah 45 siswa. Adapun jumlah populasi dalam 
penelitian ini dapat dilihat pada table dibawah ini yaitu: 
     Tabel 3.1 
Keadaan Populasi Penelitian 
 
Kelas   Siswa 
VII A 23 
VII B 22 
Jumlah 45 
Sumber :Wawancara siswa  MTs Islamiyah Tamiang 
 
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut atau sebagian dari objek yang diteliti 




Pedoman peneliti dalam pengambillan sampel sebagaimana 
yang dikemukakan Suharsimi Arikunto. ―Apabila subjeknya kurang 
dari 100 maka lebih baik diambil semua, sehingga penelitiannya 
merupakan penelitian populasi, tetapi jika jumlah subjeknya besar 
dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih‖. Mengingat 
jumlah populasi tergolong sedikit, yaitu 45 orang, maka penalitian ini 
merupakan penelitian populasi. Teknik pengambilan sampel dilakukan 
dengan pemilihan sampel ecara acak sederhana (simple random 
sampling), yaitu pemilihan sampel dimana setiap anggota populasi 
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memiliki kesempatan yang sama dan tidak terikat untuk dipilih. Cara 






Kelas Siswa Sampel 
VII A 23 23 
VII B 22 22 
Jumlah 45 45 
(Sumber : Wawancara siswa MTs Islamiyah Tamiang) 
 
D. Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian ini digunakan untuk memperoleh data yang 
digunakan untuk menguji hipotesis. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah ―angket‖ dan ―dokumentasi‖. 
1. Angket 
Angket merupakan daftar pernyataan yang diberikan kepada 
orang lain dengan maksud agar orang yang diberi pertanyaan tersebut 
bersedia memberikan respon sesuai dengan permintaan pengguna.
53
 
Angket juga merupakan daftar pertanyaan yang diberikan kepada 
orang lain dengan maksud agar orang yang diberi angket tersebut 
bersedia memberikan respon atas daftar pertanyaan tersebut. 
Skala yang digunakan dalam penelitian ini  adalah skala likert. 
Skala likert ini dgunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan 
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. 
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Dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan 
menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan 
sebagai titik tolak untuk menyusun item-item  instrumen yang dapat 
berupa pernyataan atau pertanyaan.
54
 
Dalam angket ini penilaian yang digunakan untuk pernyataan 
positif dengan penilaian sebagai berikut: 
a) Untuk option ―selalu‖ diberi skor 4 
b) Untuk option ―sering‖ diberi skor 3 
c) Untuk option ―kadang-kadang‖ diberi skor 2 
d) Untuk option ―tidak pernah‖ diberi skor 1 
   Tabel 3.3 













(  ) 
Kejelasan a. Penggunaan variasi suara 
b. Kejelasan penggunaan 
kalimat yang tidak berbelit-
belit 
c. Menghindari penggunaan 
kata-kata meragukan dan 
berlebihan 
d. Pergantian posisi guru 



















a. Pemberian contoh yang 
cukup untuk menanamkan 
perhatian 
b. Menggunakan contoh yang 
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a. Menunjukkan dengan jelas 
pola atau struktur sajian 








Penekanan  a. Penekanan dengan variasi 
suara 
b. Penekanan dengan cara 
mengulangi 
 
d. penekanan dengan 
menggunakan gambar-gambar 















Balikan  a. Mengajukan pertanyaan 
untuk mengetahui pemahaman, 
minat atau sikap 
b. Menggunakan balikan itu 
untuk menyesuaikan kecepatan 















Dokumentasi merupakan sumber data yang digunakan untuk 
melengkapi penelitian, baik berupa sumber tertulis, film, gambar, 




Metode dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh daftar 
nama peserta didik beserta nilai ulangan harian dari masing-masing 
peserta didik kelas VII A dan VII B pada mata pelajaran matematika 
MTs Islamiyah Tamiang. Alasan peneliti memilih metode 
dokumentasi ini karena peneliti melihat nilai hasil belajar matematika 
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siswa itu dari nilai ulangan harian dari masing-masing peserta didik 
dan ulangan harian tersebut dilakukan oleh guru. 
E. Teknik Analisis Data 
Sesuai dengan penelitian ini maka data yang bersifat kuantitatif  
diolah dengan analisis statistik dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Analisis Data Deskriptif 
Data yang diperoleh dari hasil pengumpulan data dianalisis 
secara bertahap sesuai dengan tujuan penelitian masing-masing. Data 
yang diperoleh untuk mengetahui mean. 
a. Mean (rata-rata) 
Mean merupakan rata-rata dari sekelompok data yang 
bertujuan untuk melihat tingat interprestasi dan menentukan 
penyebaran  skor yang terjadi.
56
 
 ̅  




 ̅ : rata-rata 
  : frekuensi 
  : rata-rata kelas 
Untuk tolak ukur kategori rata-rata dapat dipergunakan 
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Tolak Ukur Kategori Rata-rata 
Nilai Rata-rata Kategori 
80,00 - 100,00 Sangat baik 
70,00 – 79,99 Baik 
60,00 – 69,00 Cukup 
< 60,00 Kurang 
 
b. Median  
Median merupakan nilai rata-rata pertengahan yang 
membagi suatu distribusi data kedalam dua bagian yang sama besar 
bertujuan untuk menunjukkan nilai pertengahan dari suatu 
distribusi data. 
Rumus yang digunakan yaitu: 
      
 
 




b : batas bawah kelas median  
p : panjang kelas 
n : banyak data  
F : jumlah frekuensi sebelum kelas median 
f  : frekuensi kelas median 
c. Modus  
 Modus merupakan nilai yang sering muncul yang bertujuan 







Rumus yang digunakan yaitu: 
      (
  
     
) 
Keterangan: 
b : batas bawah kelas modus 
p : panjang kelas 
  : frekuensi kelas modus dikurang frekuensi kelas sebelumnya 
  : frekuensi kelas modus dikurang frekuensi kelas berikutnya. 
Cara penyajian datanya dilakukan dengan menggunakan 
mean, median, modus dan distribusi frekuensi. 
d. Standar deviasi  
Standar deviasi adalah nilai statistik yang digunakan untuk 
menentukan bagaimana sebaran data dalam sampel dan seberapa 
dekat titik data mean ke nilai sampel.
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Rumus yang digunakan yaitu: 
  √




   : standar deviasi 
X : rata-rata kelas interval 
 ̅ : rata-ra 
 : jumlah frekuensi  
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Selanjutnya untuk menganalisis data dalam penelitian ini, 
dilakukan dengan dua tahap, yaitu analisis statistik deskriptif dan 
analisis statistik diferensial. 
Analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis tujuan 
penelitian bagaimana keterampilan menjelaskan guru. Sedangkan 
analisis diferensial digunakan untuk melihat seberapa besar 
pengaruh antara keterampilan menjelaskan guru terhadap hasil 
belajar matematika siswa kelas VII MTs Islamiyah Tamiang. 
e. Tabel Distribusi Frekuensi 
Tabel distribusu frekuensi yaitu alat penyajian data statistik 
yang berbentuk kolom dan jalur, yang di dalamnya dimuat angka 
yang dapat melukiskan atau menggambarkan pencaran atau 
pembagian frekuensi dari variabel yang sedang menjadi objek 
penelitian. Dalam hal ini distribusi yang digunakan yaitu distribusi 






      
Keterangan: 
f = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
p = Angka persentase 
N = Jumlah frekuensi/banyaknya individu. 
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Untuk mengetahui kualitas setiap variabel secara komulatif 
dapat digunakan rumus: 
Tingkat Pencapaian  
= 
               ∑      
              ∑                                         
      
Setelah diperoleh besarnya tingkat pencapaian variabel tersebut, maka diterapkan 
pada kriteria penilaian sebagai berikut: 
Kriteria Interprestasi: 
Tabel 3.5 
Tabel Standar Penilaian 
No.  Skor Interprestasi 
1 0%-20% Sangat Kurang 
2 21%-40% Kurang 
3 41%-60% Cukup 
4 61%-80% Baik 
5 81%-100% Sangat Baik 
 
2. Analisis Data Inferensial 
a. Analisis Korelasi 
Analisis korelasi yang digunakan pada penelitian ini adalah 
analisis korelasi product momen karena data yang ingin 
dikorelasikan merupakan data interval. Korelasi ini digunakan 





datanya berbentuk data interval atau rasio.
60
 Selain itu tujuan 
korelasi untuk melihat tingkat signifikan antara variabel.
61
 
Disimbolkan dengan r dan dirumuskan: 
    
 ∑    ∑   ∑  
√{ ∑    ∑   }{ ∑    ∑   }
 
     Koefisien korelasi product moment 
     Jumlah sampel 
∑     Jumlah variabel X 
∑     Jumlah variabel Y 
∑    Jumlah kuadrat variabel 
∑    Jumlah kuadrat variabel Y 
∑    Jumlah kali variabel x dan y62 
                                        Tabel 3.6 
               Tingkat Keeratan Hubungan Variabel X dan Variabel Y
63
 
Nilai Korelasi Keterangan  
            Hubungan sangat rendah/lemah sekali 
            Hubungan rendah/lemah 
            Hubungan sedang/cukup 
            Hubungan kuat/tinggi 
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            Hubungan sangat kuat/sangat tinggi 
 
3. Koefisien Determinasi (   
Apabila koefisien korelasi dikuadratkan akan menjadi 
koefisien penentu (KP) atau koefisien determinasi (R), yang artinya 
penyebab perubahan pada variabel Y yang datang pada variabel X 
sebesar kuadrat koefisien korelasinya. Koefisien determinasi ini 
menjelaskan besarnya pengaruh nilai suatu variabel (variabel X) 




             
Keterangan: 
KD = Koefisien Determinasi 
R   = Koefisien Korelasi 
4. Regresi Linier Sederhana  
Untuk menguji pengaruh keterampilan menjelaskan pelajaran 
terhadap hasil belajar matematika siswa maka dilakukan analisis 
regresi linier. Regresi linier digunakan untuk uji hipotesis tentang 
hubungan antar dua variabel atau lebih. Masing-masing variabel 
berskala interval. Regresi untuk mengadakan prediksi suatu variabel 
yang tidak diketahui dari variabel yang diketahui.
65
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Dimana b = 
∑      
∑     
 
      a =      
Keterangan: 
   Variabel bebas 
    Variabel terikat 
a, b = Bilangan konstanta 
5. Persamaan Regresi Sederhana 
Persamaan regresi linier sederhana diperoleh dengan bentuk
66
: 
Y= a +bX, dimana: 
Y= Variabel terikat (varibel yang diduga) 
X= Variabel bebas 
a = Intersept 
b = Koefisien regresi (slop) 
Nilai a maupun b dihitung melalui rumus yang sederhana, 
untuk memperoleh nilai a dihitung dengan rumus:
67
 
    a = 
 ∑  (∑  )  ∑   ∑   
 ∑    ∑   
 
Sedangkan nilai b dihitung dengan rumus: 
    b = 
  ∑    ∑   ∑  
  ∑    ∑    
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menguji signifikansi digunakan rumus: 
 
       




      
 
Selanjutnya dilakukan uji signifikansi dengan uji         dan 
setelah diperoleh hasil uji signifikansi, maka hasil tersebut 
dikonsultasikan kepada        pada taraf signifikansi 5% untuk 
melihat apakah pengaruh yang ditentukan signifikan atau tidak dengan 
kemungkinan: 
1) Jika                 maka signifikan ( hipotesi diterima) 







 HASIL PENELITIAN 
A. Deskriptif Data 
Dalam penelitian ini data yang diambil ada dua jenis yaitu keterampilan 
menjelaskan guru (X) dan hasil belajar matematika siswa (Y). Penelitian ini 
dilaksanakan di MTs Islamiyah Tamiang Kabupaten Mandailing Natal. 
Untuk menggambarkan hasil penelitian ini maka diuraikan dari masing-
masing variable yang diteliti yaitu sebagai berikut: 
1. Data Hasil Angket tentang Keterampilan Menjelaskan Guru 
Berdasarkan hasil angket yang terdiri dari 13 butir pertanyaan yang 
diberikan kepada 23 siswa, maka diperoleh skor tertinggi 48 dan skor 
terendah 23.(Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 4). 
Gambaran hasil angket keterampilan menjelaskan guru dapat 
dilihat pada table berikut ini: 
 
Tabel 4.1 
Disrtibusi Frekuensi Variabel X 
No Interval Frekuensi 
Absolut Relatif 
1 23-28 7 30,43% 
2 29-34 3 13,04% 






4 41-46 4 17,39% 
5 47-52 1 4,35% 
 Jumlah 23 100% 
 
Selanjutnya dilakukan perhitungan pada nilai-nilai statistik yaitu 
mean, median, modus, variansi dan standar deviasi, yang memperoleh 
ukuran-ukuran yang dilanjutkan ukuran pemusatan data dan penyebaran 
data. ( perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 4). Hasil 
perhitungan ditunjukkan pada table berikut ini: 
Tabel 4.2 
Rangkuman Diskripsi Data Angket Keterampilan Menjelaskan Guru 
No. Statistik X 
1 Skor tertinggi 48 
2 Skor terendah 23 
3 Mean        
4 Median  35,45 
5 Modus  35,5 
6 Variansi  4,589 
7 Standar deviasi 2,142 
  
 Dari data table diatas, dapat disimpulkan bahwa nilai 






2. Data hasil dokumen hasil belajar matematika siswa 
Data yang dideskripsikan adalah data hasil nilai ulangan harian 
siswa kelas VII MTs Islamiyah Tamiang Kabupaten Mandailing Natal 
yang diperoleh dari hasil penyebaran tes yang terdiri dari 10 item soal, 
diperoleh nilai tertinggi adalah 90 dan nilai terendah adalah 60. 
(Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 6). 
Tabel 4.3 
Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Matematika Siswa 





















Selanjutnya dilakukan perhitungan pada nilai-nilai statistik yaitu 
mean, median, modus, variansi dan standar deviasi, yang memperoleh 
ukuran-ukuran yang dilanjutkan ukuran pemusatan data dan penyebaran 
data. ( perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 6). Hasil 







Rangkuman Diskripsi Data Hasil Belajar Siswa 
No. Statistik Y 
1 Skor tertinggi 90 
2 Skor terendah 60 
3 Mean  73,04 
4 Median  71,4 
5 Modus  9,59 
6 Variansi  9,59 
7 Standar deviasi 3,09 
 
Dari data table diatas, dapat disimpulkan bahwa nilai hasil belajar 
siswa kategori baik dengan rata-rata 73,04 . 
B. Uji Hipotesis 
Setelah diberikan angket kepada siswa untuk memperoleh 
keterampilan menjelaskan guru ( variabel X), kemudian dilanjutkan pada 
tahap analisis data untuk menguji hipotesis.  
Hipotesis penelitian ini adalah ―terdapat pengaruh yang signifikan 
antara keterampilan menjelaskan guru terhadap hasil belajar siswa kelas VII 
MTs Islamiyah Tamiang‖. Sehubungan dengan hal tersebut maka akan 
dilakukan pengujian apakah hipotesis tersebut diterima atau ditolak. 





menggunakan perhitungan statistic yaitu dengan rumus uji T. ( perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 7). 
1. Korelasi Product Moment 
Untuk melihat keeratan hubungan antara variabel keterampilan 
menjelaskan guru dengan hasil belajar matematika siswa kelas VII MTs 
Islamiyah Tamiang yaitu dengan menggunakan analisis korelasi product 
moment. 
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Dari perolehan perhitungan korelasi product moment diatas, 
diperoleh nilai              , hal ini menunjukkan bahwa terjadi korelasi 
positif yang searah, artinya jika terjadi peningkatan terhadap keterampilan 
menjelaskan guru maka hasil belajar siswa juga akan meningkat. 





yang diperoleh dari perhitungan korelasi product moment berada diantara 
(0,00 < r < 0,20), hal ini menunjukkan adanya hubungan yang 
rendah/lemah sekali antara variabel X dan variabel Y. 
2. Koefisien Determinasi  
Untuk mengetahui berapa persen sumbangan variabel  X dalam 
mempengaruhi variabel Y digunakan koefisien determinasi. Hasil koefisien 
determinasi dapat diperoleh sebesar 3,96%. (perhitungan selengkapnya 
dapat dilihat pada lampiran 8). 
Artinya variable angket keterampilan menjelaskan terhadap hasil 
belajar matematika siswa kelas VII MTs Islamiyah Tamiang sebesar 
3,96%. Jadi dapat diketahui bahwa 3,96% hasil belajar matematika siswa 
kelas VII MTs Islamiyah Tamiang dipengaruhi oleh keterampilan 
menjelaskan guru,  dan sisanya 96,04% ditentukan oleh faktor lain yang 
tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 
3. Analisis Regresi Sederhana  
Untuk memprediksi tingkat pengaruh variabel X terhadap variabel Y 
dilakukan dengan perhitungan analisis regresi sederhana yaitu sebagai 
berikut: 
       
Untuk a adalah 
    a = 
 ∑  (∑  )  ∑   ∑   
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    a = 63,8512 
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Dari perhitungan diatas diperoleh a = 63,8512 yang mana a itu 
sendiri adalah nilai Y jika X = 0 (harga konstanta). Jika a:         : 1, 
maka setiap kenaikan 1 pada b maka a akan naik sebesar 239,232. Dari 
perhitungan regresi sederhana maka diperoleh regresi sederhana sebagai 
berikut        = 63,85 + 0,26X.  Dengan kata lain semakin besar 
nilai X maka nilai Y juga semakin besar. (Perhitungan selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran 9). 
4. Uji Signifikan  
Adapun uji signifikan digunakan untuk melihat apakah ada pengaruh 





belajar siswa kelas VII MTs Islamiyah Tamiang, dengan langkah-langkah 
sebagai berikut:  
a) Mencari jumlah kuadrat regresi (J         
J       = 
 ∑   
 
 
       
  
 
       
  
           
b) Mencari jumlah kuadrat regresi (J           
(J            *∑   
 ∑   ∑  
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= 0,26 *      
           
  
+ 
= 0,26 ( 58160 – 57850,43) 
= 0,26 (309,57) 
=80,488 
c) Mencari jumlah kuadrat residu (J      
J     ∑ 
   J           J        
  = 124800 – 80,488 -           2006,472 
d) Mencari rata-rata jumlah regresi (RJ         
(RJ         = J                   
e)  Mencari rata-rata jumlah kuadrat regresi (   





             J          80,488 
Mencari rata-rata jumlah kuadrat residu (RJ      
RJ     
     
   
 
        
    
 
        
  
       
f) Menguji Signifikansi 
         
   




      
  
      
     





                   ; 0,433 
Karena                  >        0,433) maka    diterima dan 
   ditolak. Dengan demikian terdapat pengaruh yang signifikan antara 
keterampilan menjelaskan guru terhadap hasil belajar matematika siswa 
kelas VII MTs Islamiyah Tamiang. (Perhitungan selengkapnya dapat dilihat 
pada lampiran 10). 
C. Pembahasan Penelitian 
Pembahasan yang dilakukan oleh peneliti dalam skripsi ini adalah untuk 
mengetahui apakah ada pengaruh yang signifikan antara keterampilan 
menjelaskan guru terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII MTs 
Islamiyah Tamiang. Berdasarkan analisis perhitungan koefisien korelasi yang 
diperoleh dengan koefisien korelasi sebesar    nilai 0,1989  yang berada 
diantara (0,00 < r < 0,20), hal ini menunjukkan bahwa adanya hubungan yang 
rendah/lemah antara variabel X dan variabel Y.  
Pengaruh keterampilan menjelaskan guru terhadap hasil belajar 
matematika siswa kelas VII MTs Islamiyah Tamiang dapat ditunjukkan dengan 
perhitungan koefisien determinasi yang diperoleh sebesar  3,96%. Jadi dapat 
diketahui bahwa 3,96% variablel keterampilan menjelaskan guru  
mempengaruhi hasil belajar matematika siswa. Sedangkan 96,04% sisanya 
perubahan hasil belajar matematika siswa dipengaruhi oleh faktor-faktor 
 lain. Dengan demikian terdapat pengaruh antara keterampilan menjelaskan 





Berdasarkan skor perolehan tersebut dapat diketahui bahwa setiap 
tingkat keterampilan menjelaskan guru (variabel X) mengakibatkan kenaikan 
hasil belajar matematika siswa kelas VII MTs Islamiyah Tamiang (variabel Y) 
sebesar          . Dengan kata lain skor variable Y dapat di prediksikan oleh 
skor variabel X berdasarkan persamaan regresi linier        = 63,85 + 
0,26X. 
Untuk menguji hipotesis pada penelitian ini digunakan rumus uji 
signifikan. Harga uji signifikan tersebut diuji dengan taraf signifikan 5%, 
kemudian nilai          akan dibandingkan dengan        dengan kriteria uji 
jika                                   maka    diterima, artinya terdapat 
pengaruh yang signifikan antara keterampilan menjelaskan guru terhadap hasil 
belajar matematika siswa kelas VII MTs Islamiyah Tamiang. 
D. Keterbatasan Hasil Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan dengan langkah-langkah yang 
disusun sedemikian rupa agar hasil yang diperoleh sebaik mungkin. Namun 
dalam prosesnya, untuk mendapatkan hasil yang sempurna sangatlah sulit 
sebab dalam pelaksanaan peneliti dapat beberapa keterbatasan. 
Diantara keterbatasan yang dihadapi penulis selama melaksanakan 
penelitian dan penyusunan skripsi ini yaitu: 
1. Keterbatasan ilmu pengetahuan dan wawasan peneliti. 





3. Pengontrolan variabel dalam penelitian ini yang diukur hanya pada aspek 
persepsi siswa tentang keterampilan menjelaskan guru, aspek lainnya tidak 
dikontrol.  
4. Dari faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar, pada penelitian ini 
hanya meneliti satu faktor saja yaitu faktor guru yang terkait dengan 
keterampilan menjelaskan guru. Sedangkan faktor-faktor lainnya tidak 
diteliti dalam penelitian ini. 
Walaupun demikian, penulis berusaha sekuat tenaga agar keterbatasan 
yang dihadapi tidak mengurangi makna penelitian ini. Akhirnya dengan segala 













A. Kesimpulan  
Dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti diperoleh kesimpulan 
bahwa berdasarkan hasil angket keterampilan menjelaskan guru yang 
terdiri dari 13 butir pertanyaan yang diberikan kepada 23 siswa, maka 
diperoleh skor tertinggi 48 dan skor terendah 23. Yang dilakukan 
perhitungan pada nilai-nilai statistik yaitu mean, median, modus, variansi 
dan standar deviasi, yang memperoleh ukuran-ukuran yang dilanjutkan 
ukuran pemusatan data dan penyebaran data. Dapat disimpulkan bahwa 
nilai keterampilan menjelaskan guru kategori kurang dengan rata-rata 
34,60. 
Data hasil nilai ulangan harian siswa kelas VII MTs Islamiyah 
Tamiang Kabupaten Mandailing Natal yang diperoleh dari hasil 
penyebaran tes yang terdiri dari 10 item soal, diperoleh nilai tertinggi 
adalah 90 dan nilai terendah adalah 60. Yang dilakukan perhitungan pada 
nilai-nilai statistik yaitu mean, median, modus, variansi dan standar 
deviasi, yang memperoleh ukuran-ukuran yang dilanjutkan ukuran 
pemusatan data dan penyebaran data. Dapat disimpulkan bahwa nilai 
keterampilan menjelaskan guru kategori baik dengan rata-rata 73,04 . 
Dari perolehan perhitungan korelasi product moment, diperoleh nilai  
              , hal ini menunjukkan bahwa terjadi korelasi positif yang 






guru maka hasil belajar siswa juga akan meningkat. Berdasarkan 
interprestasi koefisien korelasi nilai r, bahwa nilai  0,1989 yang diperoleh 
dari perhitungan korelasi product moment berada diantara (0,00 < r < 
0,20), hal ini menunjukkan adanya hubungan yang rendah/lemah sekali 
antara variabel X dan variabel Y. 
Pengaruh keterampilan menjelaskan guru (variabel X) terhadap hasil 
belajar (variabel Y) matematika siswa kelas VII MTs Islamiyah Tamiang 
dapat ditunjukkan dengan perhitungan koefisien determinasi yang 
diperoleh sebesar  3,96%.. Jadi dapat diketahui bahwa 3,96%. variablel 
keterampilan menjelaskan guru  mempengaruhi hasil belajar matematika 
siswa. Sedangkan 96,04% sisanya perubahan hasil belajar matematika 
siswa dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Dengan demikian terdapat 
pengaruh antara keterampilan menjelaskan guru terhadap hasil belajar 
siswa kelas VII MTs Islamiyah Tamiang. 
Berdasarkan skor perolehan tersebut dapat diketahui bahwa setiap 
tingkat keterampilan menjelaskan guru (variabel X) mengakibatkan kenaikan 
1, maka hasil belajar matematika siswa kelas VII MTs Islamiyah Tamiang 
(variabel Y) sebesar         . Dengan kata lain skor variable Y dapat di 
prediksikan oleh skor variabel X berdasarkan persamaan regresi linier     
   = 63,85 + 0,26X. 
Untuk menguji hipotesis pada penelitian ini digunakan rumus uji F. 
Harga uji F tersebut diuji dengan taraf signifikan 5%, kemudian nilai 





                                   maka    diterima, artinya terdapat 
pengaruh yang signifikan antara keterampilan menjelaskan guru terhadap 
hasil belajar matematika siswa kelas VII MTs Islamiyah Tamiang. 
B. Saran-saran 
Dari hasil temuan peneliti ini, penulis mengajukan saran-saran sebagai 
berikut: 
1. Kepada siswa disarankan untuk lebih meningkatkan hasil belajarnya dalam 
proses pembelajaran di kelas melalui berbagai cara seperti menyukai tiap 
mata pelajaran yang disajikan, memiliki keinginan untuk memperoleh 
pengetahuan dan lain sebagainya. 
2. Kepada guru disarankan agar lebih memperhatikan kondisi belajar siswa 
dan tingkat kemampuan siswa dalam pembelajaran matematika dan selalu 
mengingatkan siswa apabila siswa melakukan tindakan-tindakan yang 
melanggar kedisiblinan dalam proses belajar-mengajar, agar peningkatan 
hasil belajar siswa terus meningkat. 
3. Kepada kepala sekolah hendaknya memberikan motivasi dan ransangan agar 
guru lebih meningkatkan pengetahuan dan keterampilan yang dimilikinya 
untuk dapat mengontrol dan memberikan pelajaran yang dapat 
meningkatkan rasa ingin tahu dan minat belajar siswa. 
4. Kepada peneliti selanjutnya hendaknya dapat melakukan penelitian yang 
lebih dalam sebab dari hasil penelitian diketahui bahwa terdapat faktor-
faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar siswa, seperti pengetahuan 





pembentukan dari lingkungan sekitar. Dengan demikian dinilai perlu untuk 
disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk meneliti factor-faktor lain 
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Lampiran 1  
ANGKET 
 Persepsi Siswa terhadap Keterampilan Guru dalam Menjelaskan 
Materi Pelajaran Matematika 
Petunjuk pengisian: 
1. Melalui angket ini, anda diminta memberikan persepsi anda terhadap guru 
dalam menjelaskan materi pelajaran matematika. 
2. Pilihlah salah satu kemungkinan jawaban yang telah disediakan, yang menurut 
pendapat anda paling tepat. 
Pilihan jawaban: 
 SL: selalu 
 SR: sering 
 KK: kadang-kadang 
 TP: tidak pernah 
3. Anda cukup memberi tanda  √  pada kolom yang sesuai dengan pandangan 
dan keadaan anda. 
4. Dalam hal ini tidak ada jawaban benar atau salah. 
No. Pernyataan SS SR KK TP 
1 Guru menggunakan variasi suara ketika menjelaskan materi pelajaran 
matematika. 
    
2 Dalam menjelaskan materi pelajaran matematika, guru menggunakan kalimat 
yang tidak berbelit-belit. 
    
3 Guru menghindari penggunaan kata-kata meragukan dan berlebihan.     
4 Dalam menyampaikan pelajaran matematika, Guru selalu memperhatikan 
pergantian posisi dan geraknya. 
    
5 Guru memberikan contoh yang cukup untuk menanamkan perhatian belajar 
matematika. 
    
6 Guru menggunakan contoh yang relevan dengan sifat penjelasan.     
7 Guru menunjukkan dengan jelas pola atau struktur sajian.     
8 Guru memberikan ikhtisar butir-butir penting.     
9 Penekanan dengan variasi suara.     
10 Penekanan dengan cara mengulangi.     
11 Penekanan dengan menggunakan gambar-gambar dengan demonstrasi atau 
benda sebenarnya. 
    
12 Guru menngajukan pertanyaan untuk mengetahui pemahaman, minat atau sikap.     
13 Guru menggunakan balikan itu untuk menyesuaikan kecepatan atau mengubah 
maksud dari penjelasan itu. 








Hasil Nilai Angket Keterampilan Menjelaskan Guru 
No Nama Skor Nilai Angket 
1 Riska Fadhilah 26 
2 Nelva Andriani 23 
3 Rifki Ramadan 26 
4 Nurul Haq Saputra 35 
5 Aulia Rahma  31 
6 Rahmad Priady 25 
7 Erwin 24 
8 Mutiah 27 
9 Asdana 43 
10 Sifa Kirana 33 
11 Salwa Adelia 48 
12 Aida Wahyuni 36 
13 Faras Nasiah 31 
14 Musa Rahim Qolby 37 
15 Nadia 37 
16 Annisa Akila 37 
17 Musa Rahman Sauki 42 
18 Derma Lia 36 





20 Mara Doni 44 
21 Hamdani 37 
22 Nayla 39 










    Data Hasil Penelitian Keterampilan Menjelaskan 
          
                
Siswa/No. 
Item Soal Jumlah 
skor 
Jumlah 
persenan(x) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 
1 1 3 2 2 3 1 1 2 3 2 1 2 3 26 50 
2 2 2 3 1 1 2 1 3 1 1 2 2 2 23 44,23076923 
3 2 1 2 2 1 1 3 4 2 1 2 3 2 26 50 
4 1 4 1 2 4 2 2 4 3 3 4 1 4 35 67,30769231 
5 1 3 1 2 2 3 2 3 4 3 4 1 2 31 59,61538462 
6 3 2 2 1 3 2 1 1 2 3 2 1 2 25 48,07692308 
7 3 1 2 2 1 3 1 2 4 1 1 2 1 24 46,15384615 
8 2 1 3 2 3 1 1 2 3 2 3 2 2 27 51,92307692 
9 4 4 4 3 1 2 4 4 3 4 2 4 4 43 82,69230769 
10 3 2 2 4 2 3 2 2 3 1 3 2 4 33 63,46153846 
11 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 48 92,30769231 
12 4 2 2 4 2 1 4 1 4 4 3 4 1 36 69,23076923 
13 1 3 2 1 2 4 1 2 2 3 3 3 4 31 59,61538462 
14 2 4 2 3 3 2 4 3 4 2 3 2 3 37 71,15384615 
15 2 3 1 4 2 3 2 2 1 3 1 4 2 30 57,69230769 
16 3 4 3 3 4 3 1 3 3 3 4 2 1 37 71,15384615 
17 4 2 3 4 3 2 4 3 4 4 3 4 2 42 80,76923077 
18 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 36 69,23076923 
19 4 4 2 3 4 3 4 2 4 4 4 4 4 46 88,46153846 





21 4 4 4 1 1 3 3 4 2 2 3 4 2 37 71,15384615 
22 3 3 4 1 4 2 1 4 4 4 2 3 4 39 75 
23 4 2 2 4 2 1 4 1 4 4 3 4 1 36 69,23076923 
Jumlah 63 62 57 58 56 54 55 62 70 65 65 64 61 792   
Rata-rata 2,73913 2,69565 2,47826 2,52174 2,43478 2,34783 2,3913 2,69565 3,04348 2,82609 2,82609 2,78261 2,6522 34,434783 66,22073579 









Perhitungan Mean, Median, Modus, variansi dan Standar Deviasi Variabel 
Keterampilan Menjelaskan Guru 
23 24  24 25 26 26 27 31 31 33 
35 36 36 36 37 37 37 39 42 43 
44 46 48       
Rentang  = data terbesar-data terkecil 
  = 48-23 
  = 25 
Banyak kelas  = 1 + 3,3 log n 
  = 1 + 3,3 (log (23)) 
  = 1 + 3,3 (1,362) 
  = 1 + 4,4946 
  = 5,4946 dibulatkan menjadi 5 
Panjang kelas  = 
       











1. Mean  
Untuk mencari rata-rata hitung digunakan nilai tengah (Xi) 
Nilai Xi Fi FiXi 
23-28 25,5 7 178,5 
29-34 31,3 3 93,9 
35-40 37,5 8 300 
41-46 43,5 4 174 
47-52 49,5 1 49,5 
Jumlah   23 795,9 
     Kemudian digunakan rumus :  ̅  
∑    
∑  
 
 Maka  ̅  
     
  
 34,60 
2. Median  
Untuk menghitung median data dipergunakan rumus: 
Me = b + p  
 
 




b : batas bawah kelas median 
p : panjang kelas 
n : banyak data 
F : jumlah frekuensi sebelum kelas median 














b = 34,5 
p = 5 
n = 23 
F = 10 
f  = 8 
Me = 34,5 +   
 
 
     
 
  
      = 34,5 + 5(
   
 
)  
      = 34,5 + 5(0,19) 
      = 34,5 + 0,95 
      = 35,45 
3. Modus  
Untuk menghitung modus dipergunakan rumus: 
Mo = b + p (
  







b : batas bawah kelas modus 
p` : panjang kelas 
   : frekuensi kelas modus dikurang frekuensi kelas sebelumnya 









b = 34,5 
p = 5  
   = 8-3 = 5 
   = 8-4 = 4 
Mo = 34,5 + 5 (
 
   
) 




      = 32,5 + 5      
      = 32,5 +3 






4. Perhitungan variansi untuk variabel X  
= 




5. Perhitungan simpangan baku ( standar deviasi) untuk variabel X 
  √
     ̅  
 
 
          = √
     
  
 
          = √      



















Nilai Ulangan Harian Matematika Siswa Kelas VII 
No Nama Siswa Nilai Ulangan Harian 
1 Riska Fadhilah 80 
2 Nelva Andriani 60 
3 Rifki Ramadan 70 
4 Nurul Haq Saputra 90 
5 Aulia Rahma  80 
6 Rahmad Priady 60 
7 Erwin 60 
8 Mutiah 70 
9 Asdana 70 
10 Sifa Kirana 90 
11 Salwa Adelia 70 
12 Aida Wahyuni 80 
13 Faras Nasiah 70 
14 Musa Rahim Qolby 60 
15 Nadia 70 
16 Annisa Akila 70 
17 Musa Rahman Sauki 90 





19 Fikri 70 
20 Mara Doni 60 
21 Hamdani 80 
22 Nayla 80 






















Perhitungan Mean, Median, Modus, variansi dan Standar Deviasi Variabel 
Hasil Belajar 
60 6P0 60 60 60 70 70 70 70 70 70 
70 70 70 80 80 80 80 80 80 90 90 
90 
Rentang  = data terbesar-data terkecil 
  = 90-60 
  = 30 
Banyak kelas  = 1 + 3,3 log n 
  = 1 + 3,3 log (23) 
  = 1 + 3,3 (1,362) 
  = 1 + 4,4946 
  = 5,49461 dibulatkan menjadi 5 
Panjang kelas  = 
       











1. Mean  
Untuk mencari rata-rata hitung digunakan nilai tengah (Yi) 
Nilai Xi Fi Fi.Xi 
60-66 63 5 315 
67-73 70 9 630 
74-80 77 6 462 
81-87 84 0 0 
88-94 91 3 273 
Jumlah   23 1680 
 
Kemudian digunakan rumus :  ̅  
∑    
∑  
 
Maka  ̅  
    
  
       
2. Median  
Untuk menghitung median data dipergunakan rumus: 
Me = b + p 
 
 




b : batas bawah kelas median 
p : panjang kelas 
n : banyak data 
F : jumlah frekuensi sebelum kelas median 












b = 73,5 
p = 5 
n = 23 
F = 14 
f  = 6 
Me = 73,5 +   
 
 
     
 
) 
      = 73,5 + 5(
    
 
) 
      = 73,5 + 5(-0,42) 
      = 73,5 + -2,1 
      = 71,4 
3. Modus  
Untuk menghitung modus dipergunakan rumus: 
Mo = b + p (
  
     
) 
Keterangan: 





p` : panjang kelas 
   : frekuensi kelas modus dikurang frekuensi kelas sebelumnya 








b = 73,5 
p  = 5 
   = 9 - 5 = 4 
   = 9 - 6 = 3 
Mo = 73,5 + 5 (
 
   
) 




      = 73,5 + 5       
      = 73,5 + 2,85 
      = 76,35 
4. Perhitungan variansi untuk variabel X  
= 








5. Perhitungan simpangan baku ( standar deviasi) untuk variabel X 
  √
     ̅  
 
 
          = √
     
  
 
          = √     






















Skor Pengaruh Keterampilan Menjelaskan Guru terhadap Hasil Belajar 
Matematika Siswa Kelas VII MTs Islamiyah Tamiang 
No. X Y     XY 
1 26 80 676 6400 2080 
2 23 60 529 3600 1380 
3 26 70 676 4900 1820 
4 35 90 1225 8100 3150 
5 31 80 961 6400 2480 
6 25 60 625 3600 1500 
7 24 60 576 3600 1440 
8 27 70 729 4900 1890 
9 43 70 1849 4900 3010 
10 33 90 1089 8100 2970 
11 48 70 2304 4900 3360 
12 36 80 1296 6400 2880 
13 31 70 961 4900 2170 
14 37 60 1369 3600 2220 
15 30 70 900 4900 2100 
16 37 70 1369 4900 2590 
17 42 90 1764 8100 3780 







Korelasi Product Moment 
Dari table diatas dapat dihitung korelasinya (     sebagai berikut: 
 
    
  ∑     ∑    ∑  
√[  ∑     ∑   ] [  ∑      ∑    ]
 
  
    
                 
√[               ] [                 ]
 
 
    
               
√[             ] [               ]
 
 
    
    
√            
 
 
    
    
√           
 
 
    
    
          
 
             ;               
 
  
19 46 70 2116 4900 3220 
20 44 60 1936 3600 2640 
21 37 80 1369 6400 2960 
22 39 80 1521 6400 3120 
23 36 70 1296 4900 2520 






Koefisien Determinasi  
Untuk mengetahui persen sumbangan variabel X dalam mempengaruhi variabel Y 
digunakan rumus sebagai berikut: 
                
        = (0,             
       =0,03956121      

















Analisis Regresi Sederhana  
Untuk memprediksi tingkat pengaruh variabel X terhadap variabel Y dilakukan 
dengan perhitungan analisis regresi sederhana yaitu sebagai berikut: 
       
Untuk a adalah 
    a = 
 ∑  (∑  )  ∑   ∑   
 ∑    ∑   
 
    a = 
                          
               
 
    a = 
                 
             
 
    a = 
       
     
 
    a = 63,8512 
  
  ∑     ∑    ∑   
  ∑     ∑   
 
     
                 
               
 
  
               
             
   
  
    
     
 





Dari perhitungan diatas diperoleh a = 63,8512 yang mana a itu sendiri adalah nilai 
Y jika X = 0 (harga konstanta). Jika a:         : 1, maka setiap kenaikan 1 
pada b maka a akan naik sebesar 239,232. Dengan kata lain semakin besar nilai X 




















Uji Signifikan  
Adapun uji signifikan digunakan untuk melihat apakah ada pengaruh yang 
signifikan antara keterampilan menjelaskan guru terhadap hasil belajar siswa kelas 
VII MTs Islamiyah Tamiang, dengan langkah-langkah sebagai berikut:  
g) Mencari jumlah kuadrat regresi (J         
J       = 
 ∑   
 
 
       
  
 
       
  
           
h) Mencari jumlah kuadrat regresi (J           
(J            *∑   
 ∑   ∑  
 
+ 
= 0,26 *      
           
  
+ 
= 0,26 ( 58160 – 57850,43) 
= 0,26 (309,57) 
=80,488 
i) Mencari jumlah kuadrat residu (J      
J     ∑ 
   J           J        
  = 124800 – 80,488 -           2006,472 
j) Mencari rata-rata jumlah regresi (RJ         
(RJ         = J                   
k)  Mencari rata-rata jumlah kuadrat regresi (   





             J          80,488 





RJ     
     
   
 
        
    
 
        
  
       
l) Menguji Signifikansi 
         
   




      
  
      
     
          
                   ; 0,433 
Karena                  >        0,433) maka    diterima dan    ditolak. 
Dengan demikian terdapat pengaruh yang signifikan antara keterampilan 





















Dokumentasi dengan kepala sekolah dan guru tata usaha atas pemberian izin 






























Dokumentasi memberikan lembar angket dengan Wali kelas kepada siswa 

























































Dokumentasi memeriksa hasil belajar siswa dengan guru matematika siswa 























NILAI-NILAI r PRODUCT MOMENT 
N Taraf Signifikansi N Taraf Signifikansi N Taraf Signifikansi 
5% 1% 5% 1% 5% 1% 
1 
4 
5 
 
6 
7 
8 
9 
10 
 
11 
12 
13 
14 
15 
 
16 
0,997 
0,950 
0,878 
 
0,811 
0,754 
0,707 
0,666 
0,632 
 
0,602 
0,576 
0,553 
0,532 
0,514 
 
0,497 
0,999 
0,990 
0,959 
 
0,917 
0,874 
0,834 
0,798 
0,765 
 
0,735 
0,708 
0,684 
0,661 
0,641 
 
0,623 
27 
28 
29 
 
30 
31 
32 
33 
34 
 
35 
36 
37 
38 
39 
 
40 
0,381 
0,374 
0,367 
 
0,361 
0,355 
0,349 
0,344 
0,339 
 
0,334 
0,329 
0,325 
0,320 
0,316 
 
0,312 
0,487 
0,478 
0,470 
 
0,463 
0,456 
0,449 
0,442 
0,436 
 
0,430 
0,424 
0,418 
0,413 
0,408 
 
0,403 
55 
60 
65 
 
70 
75 
80 
85 
90 
 
95 
100 
125 
150 
175 
 
200 
0,266 
0,254 
0,244 
 
0,235 
0,227 
0,220 
0,213 
0,207 
 
0,202 
0,195 
0,176 
0,159 
0,148 
 
0,138 
0,345 
0,330 
0,317 
 
0,306 
0,296 
0,286 
0,278 
0,270 
 
0,263 
0,250 
0,230 
0,210 
0,194 
 
0,181 
31 
 
 
 
17 
18 
19 
20 
 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
0,482 
0,468 
0,456 
0,444 
 
0,433 
0,423 
0,413 
0,404 
0,396 
0,388 
0,606 
0,590 
0,575 
0,561 
 
0,549 
0,537 
0,526 
0,515 
0,505 
0,496 
41 
42 
43 
44 
 
45 
46 
47 
48 
49 
50 
0,308 
0,304 
0,301 
0,297 
 
0,294 
0,291 
0,288 
0,284 
0,281 
0,279 
0,398 
0,393 
0,389 
0,384 
 
0,380 
0,376 
0,372 
0,368 
0,364 
0,361 
 
300 
400 
500 
600 
 
700 
800 
900 
1000 
 
0,113 
0,098 
0,088 
0,080 
 
0,074 
0,070 
0,065 
0,062 
0,148 
0,128 
0,115 
0,105 
 
0,097 
0,091 
0,086 
0,081 
 
  
32 
 
 
 
33 
 
 
 
34 
 
 
 
 
